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BAB IV 

AKULTURASI ISLAM DENGAN BUDAYA LOKAL SERTA PENGARUH 

SANDUR DALAM PENGEMBANGAN ISLAM 

A. Islam dan Budaya Lokal 

1. Deskripsi Islam dan Budaya Lokal 

a. Pemahaman Islam 

 Islam adalah ajaran yang diciptakan Allah, untuk manusia yang 

berakal dan berbudi yangberlaku pada setiap tempat dan semua zaman. 

Islam sebagai ajaran menjawab segala permasalahan manusia secara 

menyeluruh mengenai, siapa dan dari mana ia dating, untuk apa dan 

bagaimana seharusnya ia menjalani kehidupannya, kemana ia harus 

melangkah, apa yang menjadi tujuannya, dan terakhir kemana ia harus 

kembali. 

Umat Islam dalam memandang fenomena ajaran islam (Al-Qur’an 

dan As-Sunnah) selalu terpolakan menjadi dua, yakni pola pemahaman 

tradisional tekstual dan rasional kontekstual. Pola yang pertama semata-

mata hanya melihat bunyi teksnya, sedangkan yang ke dua, selain 

memperhatikn aspek internal (teksnya), juga menganalisis aspek 

eksternalnya (konteks sosio-historis dan sosio kulturalnya).30 

Dengan dua pola tersebut sebenarnya kedua-duanya tidak dapat 

terlepas sama sekali dari teks dan rasio sehingga dengan demikian 

diharapkan kedua pola pendekatan ini tidak dipertentangkan secara 

                                                           
30 Amin Syukur, Aqidah Islam dan Ritual Budaya dalam Umat Islam Jawa dalam Islam dan 

Kebudayaan Jawa, ed. M. Darori Amin (Yogyakarta: Gama Media, 2000), 295. 
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dikotomik, tetapi dipandang sebagai variasi dan dinamika pemahaman 

Islam, dan selalu diadakan reintepretasi terhadap kedua produknya karena 

kebenaran kedua-duanya dianggap nisbi (relatif). Yang mutlak hanya Al-

Qur’an dan Al-Hadist. Setelah keduanya dipahami umat, maka menjadi 

nisbi selaras dengan kelrelatifan yang memahaminya. 

Bentuk pemahaman tersebut menjelma menjadi produk ijtihad 

ulama terdahulu dan akhirnya mengkristal menjadi suatu aliran (madzhab), 

baik dalam aspek politik, ilmu kalam, fiqh, tasawuf dan sebagainya. 

Dalam memandang madzhab ini, umat islam terbelah menjadi dua, ada 

yang melihatnya sebagai produk (satu hasil yang dianggap benar, yang 

harus dipegangi dengan ketat), dan ada yang melihatnya sebagai proses 

dan metode istinbath (penggalian nilai dan norma yang terkandung dalam 

kedua suber Islam. Dimensi Islam yang apabila dirangkum dalam sebuah 

pemahaman dan pengalmannya akan menampilkan Islam kaffah (islam 

yang utuh), yang di dalamnya tercangkup pemikiran, pemahaman dan 

penghayatan terhadap al-Islam itu sendiri.31 

b. Islam dan Tradisi 

Islam adalah rahmatan lil alamin. Ia berfungsi sebagai rahmat bagi 

seluruh alam, terutama mikrokosmos (jagad manusia dan lingkungannya). 

Oleh karena ada asumsi mendasar bahwa ajaran Islam pada dasarnya tidak 

akan bertentangan dengan berbagai macam tradisi yang dibangun melalui 

                                                           
31 Ibid, 296. 
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kesadaran yang berpangkal dari hati nurani, maka ajaran Islam juga cocok 

dan relevan dengan tradisi manapun yang positif. 

Dalam tataran historitas, tidak ada satu agamapun yang datang 

kesebuah daerah vakum budaya. Artinya bahwa setiap agama yang 

diturunkan oleh Allah melalui para nabinya pasti berada dalam ruang dan 

waktu. Itulah sebabnya setiap agama yang datang pada manusia mestilah 

bersentuhan dengan apa yang disebut sebagai tradisi lokal (budaya lokal). 

Islam sebagai institusi, ketika dating pertama-tama juga bersentuhan 

dengan tradisi Arab, yang sering dikonotasikan sebagai jahiliyah.32 

Begitupun Islam yang datang ke Madura yang bersentuhan dengan 

kebudayaan pra-Islam. 

c. Budaya Lokal 

Menurut Geertz dalam kutipan Ridlwan Nasir dan Nur Syam33 

kebudayaan lokal adalah sebagai local knowledgeatau pengetahuan lokal, 

sesuatu yang dipahami oleh masyarakat dalam suatu ruang dan waktu 

berdasarkan atas seperangkat refrensi yang dimilikinya. Budaya lokal, 

dengan demikian, adalah seperangkat pengetahuan yang dimiliki oleh 

suatu komunitas dalam suatu lokalitas tertentu yang dijadikan untuk 

menginterpretasikan dan memahami tindakan-tindakan dan lingkungannya 

di mana mereka berada. Dari gambaran ini, budaya lokal diindikasikan 

dengan adanya seperangkat pengetahuan yang dimiliki suatu komunitas 

                                                           
32 Ridlwan Nasir & Nur Syam, Institusi Sosial di Tengah Perubahan (Surabaya: Jenggala Pustaka 

Utama, 2004), 113. 
33 Ibid, 113-114. 
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tersebut berada dan pengetahuan kebudayaan tersebut di jadikan sebagai 

penginterpretasi tindakan. 

Ada dua hal yang terkait dengan budaya yaitu budaya yang terkait 

dengan dunia profan dan terkait dengan dunia sakral. Yang termasuk 

dalam ruang lingkup profan adalah budaya yang dibangun atas dasar 

kepentingan duniawi semata, misalnya hiburan dengan berbagai variasinya 

seperti kesenian tari antar desa. Sedangkan yang termasuk dalam katagori 

budaya sakral adalah berbagai berbudaya yang bersetting ritual, misalnya 

ritual pelaksanaan tradisi Sandur dalam berbagai variasinya. Muara 

keduanya sangat berbeda, yang satu terkait langsung maupun tidak 

langsung dengan“Yang Maha Suci”, Allah Swt. Sedangkan yang lainnya 

terkait dengan pemenuhan kebutuhan rekreatif manusia semata, tidak 

langsung berhubungan dengan kekuatan adikodrati tersebut.34 

2. Akulturasi Islam dengan Budaya Lokal 

 Pada waktu islam masuk ke tanah Madura masyarakat telah 

memiliki kebudayaan yang mengandung nilai bersumber pada 

kepercayaan animism, dinamisme, Hindu dan Budha. Dengan masuknya 

islam, maka pada waktu selanjutnya terjadi perpaduan antara unsur-unsur 

pra Hindu, Hindu-Budha dan Islam. 

 Ada dua pandangan tentang hubungan antara Islam dan budaya 

lokal. Pertama adalah bersifat sinkretif. Inti pandangan ini menyatakan 

bahwa terdapat pencampuran antara Islam dengan budaya lokal. Misalnya 

                                                           
34 Ibid, 119-120. 
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dalam kasus budaya Jawa, maka terjadi percampuran antara Islam, 

Hindu/Budha dan animisme, yang sering dikatagorikan islam nominal 

(Islam abangan, yang terbiasa melakukan hal-hal yang tidak islami) dalam 

corak sinkretik ini, maka yang dominan adalah budaya jawanya, 

sedangkan Islam hanya ada berada di luar yang di dalam hakikatnya 

adalah budaya Jawa.Kedua, pandangan yang menyatakan bahwa hubungan 

antara Islam dengan budaya lokal hakikatnya bercorak akulturatif. Bukan 

sebuah percampuran antar berbagai elemen, tetapi terjadi proses saling 

menerima dan memberi, sehingga menjadilah Islam yang bercorak khas 

yaitu Islam Jawa. Antara islam dan budaya Jawa bersifat compatible 

(rukun dan harmonis) dan bukan antonimi (berlawanan). Konsep ini yang 

kemudian membangun jaringan Islam kultural, yaitu Islam yang ramah 

dan toleran terhadap berbagai varian budaya.35 

a. Hubungan antara budaya lokal dan Islam dalam aspek kepercayaan 

Setiap agama dalam arti seluas-luasnya tentu memiliki aspek 

fundamental, yakni aspek kepercayaan atau keyakinan, terutama 

kepercayaan yang sakral, suci atau ghaib. Dalam agama Islam aspek 

fundamental itu terumuskan dalam istilah aqidah atau keimanan 

sehingga terdapatlah rukun iman, yang di dalamnya terangkum hal-hal 

yang harus dipercayai atau diimani oleh muslim.36Yang termasuk 

dalam rukun iman adalah percaya kepada Allah, para Malaikat-Nya, 

para Nabi-Nya, kitab-kitab suci-Nya, hari akhir (hari kiamat, surga dan 

                                                           
35 Ibid, 117-118. 
36 Rida Sofwan, Islam dan Kebudayaan Jawa” dalam Interelasi Nilai Jawa dan Islam, ed. M. 

Darori Amin, (Yogyakarta: Gama Media, 2000), 121. 
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neraka), dan percaya kepada qadla dan qadar, yakni ketentuan tentang 

nasib baik atau buruk adalah dari Allah Swt. Unsur-unsur keimanan itu 

karena berjumlah enam disebut dengan rukun iman yang enam. Namun 

demikian, di luar semua itu masih terdapat unsur-unsur keimanan yang 

lain, yang jug harus dipercayai seperti percaya kepada adanya setan, 

iblis, syafa’at Nabi Muhammad Saw. Dan lain-lain. 

Kepercayaan-kepercayaan seperti di atas juga ada pada 

masyarakat Madura, yang mana dari agama Hindu, Budha, maupun 

kepercayaan dinamisme dan animisme itulah yang dalam proses 

perkembangan islam berinteraksi dengan kepercayaan-kepercayaan 

dalam islam. 

Pada aspek ketuhanan, prinsip ajaran tauhid Islam telah 

berpadu dengan berbagai unsur keyakinan Hindu-Budha maupun 

kepercayaan primitive. Sebutan Allah dengan berbagai nama yang 

terhimpun  dalam Asma’ al Husna telah berubah menjadi “Gusteh 

Allah”, Gusti Kang Murbeng Dumadi (al-Khaliq), “se kobesah” Maha 

Kuoso (al-Qadir), ingkang Maha Esa (al-Ahad), ingkang Maha Suci. 

Dalam kehidupan sehari-hari orang Madura sudah terbiasa 

mengucapkan “Bismillah” ketika akan memulai pekerjaan apapun 

yang baik. Kaitannya dengan ketentuan (takdir) baik ataupun buruk 

dari Tuhan, dalam budaya Madura, tampaknya telah terpengaruh oleh 

teologi Jabariah sehingga terdapat kecendrungan orang lebih bersikap 
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pasrah, “neremah dheri se Kobesah” (menerima dari yang Maha 

Kuasa) terhadap ketentuan-ketentuan yang telah digariskan oleh Allah. 

Kepercayaan terhadap makhluk jahat tidak saja ada pada agama 

Islam, tetapi juga ada pada agama Hindu maupun kepercayaan primitif. 

Dalam agam Islama makhluk jahat itu disebut syaithan, yang dalam 

lidah Madura diucapkan setan dan pemimpin setan ini disebut iblis. 

Pekerjaan setan adalah menggoda manusia, sehingga setan dipandang 

sebagai musuh manusia. Selain setan, sebagian dari jin juga termasuk 

dalam golongan makhluk jahat. Mereka juga sering menggoda 

manusia, meskipun sebagian diantara mereka dapat dimanfaatkan 

untuk membantu mereka. Sementara pada agama Hindu jenis makhluk 

jahat (roh-roh jahat) meliputi roh jahat sebagai musuh dewa, antara 

lain Wara musuh dewa Indra. Roh jahat yang lebih rendah derajatnya 

dari musuh dewa disebut raksa, yang bisa menjelma menjadi binatang 

maupun manusia dan roh jahat pemakan daging atau jenazah yang 

disebut picasa.37 

Kepercayaan Jawa maupun Madura terhadap makhluk jahat 

yang berasal dari agama Islam maupun agam Hindu tampaknya telah 

saling mengisi. Nama setan (arab: syaithan), jin dan raksa telah 

dimsukkan sebagai penyebutan sebagai jenis makhluk halus atau roh 

jahat yang sering menggoda manusia dan dapat menjelma dalam 

bayangan seperti manusia dan hewan, seperti: Setan dharat, setan bisu, 

                                                           
37 Ibid, 122-123. 
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setan mbelis, dhemit, memedi ( dalam Madura: jerangkong, pocong, 

tuyul, kuntilanak, gundurowo). 

Menurut keyakinan Islam, orang yang sudah meninggal dunia 

ruhnya tetap hidup dan tinggal sementara di alam kubur atau alam 

barzah, seperti alam antara sebelum memasuki alam akhirat tanpa 

kecuali,apakah orang tua ataupun anak-anak. Kepercayaan tersebut 

telah mewarnai orang Madura. Hanya saja menurut orang Madura, 

arwah orang-orang tua sebagai nenek moyang yang telah meninggal 

dunia berkeliaran di sekitar tempat tinggalnya, atau sebagai arwah 

leluhur menetap di makam (pasareyan). Mereka masih mempunyai 

kontak hubungan dengan keluarga yang masih hidup, sehingga suatu 

saat arwah itu datang ke kediaman anak keturunan. Roh-roh yang baik 

yang bukan roh nenek moyang atau kerabat disebut patoghu atau se 

araksa. Patoghusearaksa ini dipandang sebagai roh yang menjaga dan 

mengawasi seluruh masyarakat desa. Dari sinilah kemudian timbul 

upacara desa, antara lain seperti upacara tradisi Sandur. 

b. Hubungan antara budaya lokal dan Islam dalam aspek ritual 

Agam Islam mengajarkan agar para pemeluknya melakukan 

kegiatan-kegiatan ritualistic tertentu. Yang dimaksud dengan kegiatan 

ritualistic adalah meliputi berbagai bentuk ibadah sebagaimana yang 

tersimpul dalam rukun Islam yaitu syahadat, shalat, puasa, zakat, haji. 

Khusus mengenai shalat dan puasa, di samping shalat wajib lima 

waktu dan puasa wajib di bulan Ramadhan, terdapatpula shalat-shalat 
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dan puasa sunnah. Intisari dari shalat adalah do’a, secara harfiyah 

shalat juga do’a yang ditujukan kepada Allah Swt, sedangkan puasa 

adalah suatu bentuk pengendalian nafsu dalam rangka penyucian 

rohani. Aspek do’a dalam puasa tampak mempunyai pengaruh yang 

luas, mewarnai berbagai bentuk upacara tradisional orang jawa.38 

Begitupun juga dengan orang Madura yang hidupnya penuh dengan 

upacara-upacara lingkaran hidup manusia. 

Budaya Madura menggariskan bahwa untuk memasuki 

lingkungan sosialnya setiap manusia di Madura perlu menjalani 

serangkaian upacara peralihan kehidupan (‘rites of passage).39 Sejak 

dari keberadaannya dalam perut ibu, lahir, kanak-kanak, remaja, 

dewasa sampai pada saat kematiannya, atau juga upacara-upacara yang 

berkaitan dengan aktifitas kehidupan sehari-hari dalam mencari 

nafkah, khususnya bagi para petani, pedagang, nelayan dan upacara-

upacara yang berhubungan dengan tempat tinggal, seperti membangun 

gedung, meresmikan tempat tinggal, pindah rumah dan lain-lain. 

Upacara-upacara tersebut semula dilakukan dalam rangka 

untuk menangkal pengaruh buruk dari daya gaib yang tidak 

dikehendaki yang akan membahayakan bagi kelangsungan kehidupan 

manusia. Dalam kepercayaan lama, upacara dilakukan dengan 

mengadakan sesaji atau semacam korban yang disajikan kepada daya-

daya kekuatan gaib (roh-roh, makhluk-makhluk halus, dewa-dewa) 

                                                           
38 Ibid, 126. 
39 Ibid, 130. 
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tertentu. Tentu dengan upacara itu harapan pelaku upacara adalah agar 

hidup senantiasa dalam keadaan selamat.40 

Secara luas Islam memerikan warna baru pada upacara-upacara 

tersebut dengan sebutan remoh atau sandur. Di dalam upacara sandur 

ini yang pokok adalah pembacaan doa yang dipimpin oleh orang yang 

dipandang memiliki pengetahuan tentang Islam, seorang mudin dan 

kyai. Selain itu terdapat perangkat makanan yang dihidangkan bagi 

para udangan yang hadir yang disebut dengan berkat, makanan-

makanan itu disediakan oleh penyelenggara upacara atau sering 

disebut dengan shahibul hajat. Dalam bentuknya yang khas, makanan 

inti adalah kacang rebus, pisang, cemilan-cemilan, secangkir kopi atau 

teh dan lain-lain. Jumlah undangan sandur disesuaikan dengan tingkat 

kepentingannya sandur tersebut serta tingkat kemampuan ekonomis 

shahibul hajat. Namun demikian diutamakan para tetangga sekitar. 

 

B. Sandur Sebagai Tradisi Dalam Pengembangan Islam 

 Sandur di Desa Tanjung Bumi dipakai sebagai media pertunjukan yang 

masih tetap dilestarikan sampai saat ini, adanya hal demikian dikarenakan 

keterkaitan fungsi dan makna dalam suatu sistem sosial dan budaya, yang intinya 

terletak pada tradisi Sandur yang sudah menjadi bagian dari sistem sosial-budaya 

masyarakat Desa Tanjung Bumi, yaitu sebagai media pertunjukan. Di dalam 

                                                           
40 Mien Ahmad Rifai, Manusia Madura: Pembawaan, Perilaku Etos Kerja, Penampilan dan 

Pandangan Hidupnya Seperti Dicitrakan Peribahasanya (Yogyakarta: Pilar Media, 2007), 83. 
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pertunjukan ini di samping memiliki makna religi bagi kesejahtraan masyarakat 

juga secara sosial merupakan forum interaktif antara warga masyarakat dalam 

membagun solidaritas sosial. Komunitas sosial-budaya sudah tentu mempunyai 

dampak positif bagi kelangsungan kehidupan masyarakat. 

Di antara kegiatan ritual yang akhirnya menjadi tradisi adalah 

penyelenggaraan Sandur dengan konsep Ngejungyang merupakan ritual 

keagamaan Islam tradisional yang mengkombinasikan syair-syair pujian kepada 

Allah dan Rasul dengan lirik lagu yang diadopsi dari tradisi Madura yang dikenal 

dengan Istilah Ngejungyaitu lagu tradisional Madura. 

Tradisi ritual Sandur adalah sebuah media pertunjukan yang memiliki 

makna diyakini oleh masyarakat Desa Tanjung Bumi memberi berkah serta 

manfaat dan jalan menuju tuhan dengan rasa senang dan gembira. Makna dari 

symbol pada dasarnya merupakan dua unsur yang berbeda, namun berkaitan erat 

saling melengkapi sehingga dalam masyarakat muncul dengan istilah makna 

simbolis. Simbol berasal dari kata Yunani Symbolos berarti tanda. Sedangkan 

menurut Victor Turner simbol adalah sesuatu yang memiliki sifat alamiyah 

dengan mengingatkan kembali dalam kenyataan atau pikiran.41 Sementara itu 

“makna” yaitu maksud suatu pengertian yang diberikan kepada sesuatu bentuk 

kebahasaan. Dengan demikian simbol lebih merupakan bentuk lahiriyah yang 

mengandung maksud, sedangkan makna adalah isinya. 

Secara simbolis, ritual Sandur yaitu untuk menunjukkan suatu wujud dari 

rasa kebersamaan secara bersama-sama, sedangkan kondisi melingkarnya para 

                                                           
41 Winangun Wartaya, Masyarakat Bebas Struktur (Yogyakarta: Kanisius 1990), 18. 
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tamu adalah ekspresi menunjukkan bahwa kita sesame umat Islam harus bersatu. 

Dan sebagian banyak dari isi Syair-syair lagu yang di bacakan berisikan untuk 

untuk menyangjung kebesaran Allah Swt. Kemudian naiknya satu-persatu tamu 

keatas pentas, mereka menunjukkan masing-masing etikanya sebaik-baik 

mungkin untuk menghormati para tamu yang ada di bawah pentas. Inilah yang 

menjadi cikal bakal diadakannya tradisi pertunjukan Sandur, yang di dalamnya 

terdapat proses berdiri disertai dengan goyangan/tarian yang diiringi lagu-lagu 

bernuansa Islam sebagai bentuk perkembangan Islam melalui tradisi pertunjukan 

Sandur tersebut. 

Secara global tradisi Sandur di Desa Tanjung Bumi hanya mengikuti 

tradisi ritual yang masih asli atau tradisional, yang sebagian besar pendukungnya 

dari Desa Tanjung Bumi sendiri, sesuai dengan keterangan sebelumnya para 

anggota Sandur mempersiapkan diri secara penuh dengan membawa hampir 

dengan seluruh bentuk seni tradisi yang berkembang di daerahnya dan jelas 

terlihat dari cabang gerakannya yang mereka presentasikan atau tarian serta lagu 

syair yang mereka lantunkan dan menurut Abdusshomat selaku ketua I, ritual ini 

adalah hasil dari akulturasi budaya tarekat dengan budaya masyarakat Madura, 

yang diekspresikan dengan isi syair yang dilagukan dengan nada Ngejung, serta 

gerakan dari Atandheng. 

Secara symbolis tarian ini menunjukkan rasa hormat kepada para tamu 

terutama pada tuan rumah penyelenggara pertunjukan Sandur, sehingga pada saat 

pembacaan syair dilantunkan, para pemain tarian Sandur dalam kondisi berdiri 

dari sinilah iringan atau alunan lagu mulai menyerap masuk sehingga membuat 
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para pemain bergoyang-goyang ke kiri dan ke kanan dengan ketukan kaki yang 

berlangsung dengan semangat menyala-nyala. Akan tetapi ketika alunan syair 

menyerap masuk dan semakin jelas terdengar asyik dirasakan dapat mengundang 

hasrat dari para pemain untuk naik keatas pentas dengan menunjukkan tariannya  

masing-masing, ada yang menari seperti tari Gentul, yaitu tari yang terkessan 

lucu, gerakan cendrung tidak berturan atau asimetris arah pandangan muka 

bervariasi ada yang diagonal ke bawah atau lurus ke depan da nada juga yang ke 

atas,42 selain itu juga ada yang juga ada yang menggunakan tari Atandheng(istilah 

orang Madura) yaitu menggunakan garis-garis lengan simetris setinggi bahu arah 

pandangan muka diagonal ke bawah, dan kaki di buka dengan dilekuk ke dalam 

sedikit, dan tarian ini adalah salah satu tarian tradisional masyarakat Madura. 

Sandur di Desa Tanjung Bumi Bangkalan adalah salah satu bentuk ritual 

pertunjukan yang awal mula pertunjukan ini kurang mengandung unsur Islam di 

dalamnya, akan tetapi seiring berjalannya waktu beberapa tahun lamanya, tradisi 

Sandur di desa ini sedikit ada perkembangan dengan memasukkan unsur-unsur 

Islam di dalamnya, seperti yang dipaparkan oleh Musta’in Romli, yaitu Sandur 

sebagai media dakwah untuk memobilisasi masyarakat, artinya Sandur memiliki 

topik utama yg berperan sebagai kiyai untuk berdakwah islam kepada masyarakat 

yang berupa ceramah agama, dan dengan mengadakan tradisi ini bisa membuat 

sarana berkumpulnya masyarakat sebagai pelantara untuk mendengarkan dakwah 

dari topik utamanya yaitu ceramah agamanya, karena dengan adanya kesenian ini 

yang berupa sarana hiburan seperti pertunjukan tarian yang punya khas dari penari 

                                                           
42 Hersapandi, Suran: antara kuasa tradisi dan ekspresi seni (Yogyakarta : Pustaka Marwa, 2005), 

hal 130. 
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serta diiringi syair-syair dan musik tradisional bisa membuat rasa ingin 

berkumpulnya masyarakat untuk saling menyaksikan tradisi Sandur tersebut, 

tetapi di tengah-tengah berlangsungnya tradisi ini diisi dengan ceramah agama 

oleh tokoh-tokoh masyarakat yaitu kiyai, setelah itu dilanjutkan kembali dengan 

pertunjukan Sandur.43 

Sebelum pelaksanaan Sandur dilakukan, shahibul hajad atau tuan rumah 

mengadakan Selametan di rumahnya berupa pembacaan Ayat-ayat suci Al-

Qur’an, pembacaan Shalawat pada Nabi Muhamad Saw, serta do’a-do’a. Hal ini 

dilakukan untuk kelancaran berjalannya acara tradisi Sandur (agar tidak terjadi 

kericuhan atau masalah di dalamnya, sehingga mengakibatkan perkelahian yang 

tidak diinginkan, seperti perkelahian menggunakan alat tajam berupa Celurit, atau 

sering orang Madura menyebutnya dengan istilah kata Carok).  

Di Desa Tanjung Bumi Syair-syair dan alunan lagu dalam ritual 

pelaksanaan tradisi Sandur ini berasal dari tarekat Sammaniyah yang 

dikolaborasikan dengan budaya masyarakat Madura, yang di dalamnya juga 

terdapat syair-syair berisikan sebagai kesenian yang membawa pesan agama. 

Adapun diantara syair-syairnya ialah: 

“Kaula anyakse’e sobung pangeran angeng Allah, ngaratone dhe’ alam 

sadhaja dhat sitthong shefat bhan af’all, kaula anyakse’e Nabi Mohammad utusan 

Allah, katoronan Qur’an Hadist, lerres ongghu wajib etoro’, whujud kidam baqo’ 

mokholafatul lilhawadishi khiyamuhu binafsihi wahdaniat kudrat iradhat ilmu 

hayat sama’ bhashor khalam khadiran muridhan aliman hayyan sami’an basirhan 

                                                           
43 Musta’in Romli, Wawancara, Tanjung Bumi Bangkalan, 7 Agustus 2015. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

82 
 

 
 

mutakalliman. Adham hudus fana’ mumasalatuhu lilhawadishi khiyamuhu 

bimaujdhin murhakkabun aj’zhun kharohun jahlun mauthun shomamun a’mha 

bakhamun ajizhan kharihan jhahilan mayyithan ashomma a’mha abkham whajib 

bhan mohal. Sitthong sefat jha’iz abhadi mumkhin adingkhal mumkhin dhaliluha 

musyahadha’ whajib iman oreng mukhallaf, shidiq amanat taqbliw fathonatun 

wajib eyakal sengagunge nabi utushen katebtebhen dari Allah, khidib khiyanat 

khitman baladhtun mohal eyakal jawazuhu a’rhat khofifah ampon gennha’ shefat 

akho’it. Khaula wajib iman Nabi Utushan saghame’ bennya’na, ketab empa’ 

Taurhot Zhabur Injhil Al-Qu’an ampon khasabbut dhalam Qur’an 

bithongennah”. 

Syair-syair diatas mengartikan bahwa sesungguhnya tiada Tuhan selain 

Allah sang pencipta alam semesta dan bersaksi sesungguhnya Nabi Mohammad 

adalah utusannya, dan menyebutkan semua sifat-sifat yang wajib dan mustahil 

kepada Allah SWT, dan menyebutkan semua sifat-sifat yang wajib dan mustahil 

untuk para Nabi, serta mengimani bahwa jumlah para Nabi sebanyak dua puluh 

lima (25) dan keempat kitab yang sudah diturunkan ke para Nabi, yaitu kitab 

Taurat, kitab Zabur, kitab Injil dan kitab Al-Qur’an. 

Sebelum adanya ritual ini dan sebelum munculnya syair ini, kondisi 

masyarakat Desa Tanjung Bumi amat sangat disayangkan meskipun 

masyarakatnya mayoritas beragama Islam, tapi aqhlak yang mereka miliki tidak 

sesuai dengan ajaran agama Islam, karena menurut Alifuddhin selaku masyarakat 

Desa Tanjung Bumi. 
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“Dulu masyarakat Desa Tanjung Bumi banyak sekali yang melakukan 

perjudian, mabuk-mabukan, mengadu hewan, dan lain sebagainya. Selaian itu 

keyakinan yang mereka anut masih mengandung unsur animisme dan budaya 

Hindu, kepercayaan mereka tentang suatu yang berbau mistik terlalu kuat, salah 

satu contoh ketika malam 21 bulan Ramadhan menurut ajaran Islam yang 

sesungguhnya malam 21 itu adalah malam turunnya Lailatul Qadar yang 

diharuskan bagi umat Islam agar banyak-banyak berdzikir dan mendekatkan diri 

kepada Allah, supaya mendapatkan Rahmat, Hidayah dan tempat yang layak di 

akhirat. Sedangkan saat itu masyarakat Tanjung Bumi justru memberikan sesajen 

dan makanan yang diletakkan di pinggir laut, karena kepercayaan mereka bahwa 

roh-roh halus akan dating untuk meminta makanan agar mereka mendapat berkah 

dari apa yang mereka berikan”. 

Seperti cerita yang disampaikan di atas dan dari beberapa keterangan 

informasi yang lain dapat ditarik kesimpulan bahwa kebanyakan masyarakat Desa 

Tanjung Bumi kurang begitu faham dengan ajaran agama Islam, sedangkan untuk 

memberikan pemahaman yang bagus sangat sulit karena sebagian masyarakatnya 

banyak yang meninggalkan sholat, bahkan yang mereka lakukan setiap harinya 

hanya sesuatu yang membuat mudhorot yaitu berjudi, yaitu mengadu ayam dan 

lain sebagainya. Hal yang demikian inilah dapat membuat Abdurahman selaku 

kepala Desa Tanjung Bumi mengadakan kegiatan yang berbentuk ritual tradisi 

Sandur sebagai jalan tengah untuk memberi pengetahuan tentang ajaran Islam 

yang sebenarnya melalui media pertunjukan dengan konsep menghibur (Bur-

lebur), yang salah satu tujuannya dari pada melakukan sesuatu yang dapat 
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merugikan lebih baik senang-senang tepi mempunyai faedah yang lebih besar, 

sehingga dari situlah muncul beberapa syair yang menggunakan bahasa lokal 

dengan nada ngejung. 

Hal ini menunjukkan adanya upaya dari Abdurahman bahwa meramu 

potensi seni budaya yang ada, dikombinasikan dengan nilai-nilai ke-Islaman, 

sehingga tidak bermakna hiburan sebagai kegemaran masyarakat semata. Namun 

juga berfungsi sebagai penambah pengetahuan dan pemahaman keagamaan bagi 

mereka khususnya masyarakat Tanjung Bumi. 

Difokuskan pada penilaian terhadap keterlibatan masyarakat dalam 

mengikuti acara Sandur yang di dalamnya terdapat syair yang berbahasa Madura, 

kemudian tanggapan mereka terhadap isi cerita yang ada dalam syair itu sendiri. 

Syair juga merupakan suatu bentuk tradisi keagamaan yang dilakukan oleh 

masyarakat berupa pembacaan cerita-cerita yang berisikan pesan atau ajaran-

ajaran agama Islam. Semakin indah lagu yang dilantunkan semakin senang 

masyarakat mendengarkannya. Dari sinilah dimungkinkan masyarakat lebih 

meresapi dan menerima segala pesan ataupun ajaran yang ada dalam isi cerita 

tersebut. Tradisi Sandur sangat digemari masyarakat karena di dalamnya terdapat 

dua unsur budaya yang disatukan yakni untuk unsur budaya yang berorientasi 

pada seni, dan tradisi masyarakat dipadukan dengan unsur-unsur religius yang 

berorientasi pada penyampaiannya dan penjelasan pada ajaran agama Islam. 

Tradisi ini ternyata memberi dampak positif yang sangat besar. 

Dalam arti masyarakat Tanjung Bumi umumnya dan para pelaku 

khususnya, dengan danya syair ini merupakan suatu tambahan pengetahuan dan 
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keyakinan terhadap ajaran-ajaran terhadap agama Islam misalnya terkait dengan 

perintah sholat, yang bagi masyarakat semua isi cerita yang ada dalam ritual ini 

adalah salah satu tawaran kebenaran yang tidak boleh diingkari. Dengan demikian 

tradisi pertunjukan Sandur bisa dikatakan salah satu upaya pengembangan 

penyiaran ajaran agama Islam, sekaligus internalisasi yang ada di dalamnya. Maka 

dari itu tidak heran jika syair-syair yang ada di dalam Sandur justru masuk ke 

madrasah-madrasah yang ada dimasyarakat Tanjung Bumi, agar dapat menarik 

simpati dari anak-anak kecil waktu dulu dan tidak heran jika sampai sekarang 

syair-syair yang berkembang dulu masih berada dalam ingatan masyarakat, sesuai 

dengan komentar dari ibu Hj. Nurmidah. 

“Di zaman dahulu sekolah itu tidak ada istilah sekolah modern seperti 

sekarang bahkan untuk menarik simpati dari anak-anak sangat sulit karena bagi 

mereka bangku sekolah dirasa sangat menakutkan, akan tetapi justru dengan 

timbulnya syair-syair yang bernuansa Islam anak-anak kecil banyak menyukainya 

dan sekolah, bahkan syair-syair tersebut guru yang mengajar juga menjelaskan 

dan menceritakan apa isi dan makna syair yang terkandung di dalamnya, misalnya 

cerita Nabi Yusuf. Maka dari itu pelajaran seni merupakan  pelajaran favorit yang 

paling dimengerti oleh anak-anak, dan setelah mereka menginjak dewasa maka 

para orang tua juga mengajari anak-anak mereka dengan makna syair-syair 

tersebut”. 

Jadi dengan adanya hal yang demikian ini, sebagai bentuk symbolis dari 

pertunjukan Sandur yang mengandung arti di balik bentuk dan wujudnya, yaitu 

syair dan dzikir yang terkandung di dalamnya sebagai wujud ekspresi yang dapat 
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mengingatkan kita pada sumber Ilahiah kata dan membangkitkan lagi rasa rindu 

kepada Allah, karena menemukan kembali kesucian azali tersebut yang 

merupakan cita-cita semua umat manusia yang paling agung dan wajar seperti 

yang terdapat dalam surat  al-A’raf, ayat 172: 

                              

                        

     

 

Artinya: 

“Dan (Ingatlah), ketika tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari 
sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (Seraya 
berfirman): “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka menjawab: “Betul (Engkau 
Tuhan Kami), kami menjadi saksi”. (Kami lakukan yang demikian itu) agar di 
hari kiamat kamu tidak mengatakan: “Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah 
orang-orang yang lengah terhadap ini (Keesahan Tuhan)”. 
 

 Jadi Sandur juga bisa dikatakan sebagai symbol kehidupan yang 

mengandung nilai-nilai berharga bagi semua masyarakat khususnya di Desa 

Tanjung Bumi, dalam hal ini sikap dan tindakan dalam setiap gerakan pada 

dasarnya mencerminkan perilaku bijaksana yang dapat menciptakan kehidupan 

yang selaras dan harmonis sehingga tercipta kesejahtraan dunia dan akhirat. Jadi 

secara tidak langsung pertunjukan Sandur merupakan suatu pesan moral berupa 

tindakan-tindakan symbolis yang terpadu dalm isi syair yang dibacakan dan 

gerakan-gerakan yang dilakukan sebagai media yang dapat menghidupkan 

suasana pertunjukan. Maka dari itu pertunjukan ini bukanlah suatu yang mustahil 
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untuk menarik simpati masyarakat sekitar, sehingga begitu besar pengaruhnya 

terhadap kelangsungan hidup masyarakat baik dari segi spiritual maupun non 

spiritual. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 


